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PRINSIP-PRINSIP ”"PERSAMAAN” DIMENSI MISTIS
DAN DIALOG LINTAS AGAMA
(Pendalaman Materi Diklat Kerukunan Umat Beragama)

PRINCIPLES OF "EQUAL" MYSTICAL DIMENSION
CROSS AND RELIGIOUS DIALOGUE |
(Deepening Religious Harmony Training Materials)

Akhiyat

AKHIYAT | Abstrak - _
Prinsip-prinsip “kesaling-pengertian” antara umat beragama, khususnya agama-

agama Abrahamik, yaitu Kristen, Islam, dan Yahudi merupakan fenomena yang
fidak dapat diabaikan karena rasa saling curiga yang menyebabkan konflik tragis di
abad dua puluh satu. Secara historis, setiap agama muncul dalam lingkungan yang

' heterogen. Untuk menyikapi heterogenitas di era global dan memahami perbedaan
prinsip antara komunitas agama maka rekonsiliasi diperlukan, sehingga lahirlah "A
Common Word” yang dapat digunakan sebagai referensi untuk dialog antar-agama
untuk perdamaian dunia. Jika dialog antar-agama tidak ditangani secara tepat, maka
akan menimbulkan masalah-dan konfiik antarumat beragama, dan fakta ini telah
terjadi dalam agama-agama monoteistik. Untuk menemukan solusi bagi konflik
antara-umat beragama, bagaimana pendekatan yang digunakan dalam upaya untuk
menengahi konflik antarumat beragama ? Tulisan ini akan mengungkap prinsip-
prinsip yang disepakati bersama oleh berbagai komunitas agama yang merupakarn
dimensi 'mistis” dan dialog untuk mencari titik temu antarumat beragama.
Memberikan persepsi yang disepakati bersama, saling pengertian dan toleransi
yang diharapkan untuk mencapai perdamaian, harmoni, dan kerukunan antarumat
beragama dalam kehidupan keluarga, masyarakat, negara, dan hubungan dengan
negara-negara dunia.

Kata Kunci : Dimensi mistis, dialog lintas agama, KUB.

Kemenag Kab. Mojokerto
Naskah diterima : 15 April 2012
Naskah direvisi : 17 Januari 2013
Naskah disetujui : 21 Maret 2013

Abstract ;

The principles of "mutual understanding” between the divine mission of refigious
people, especially the Abrahamic religions, namely Christianity, Islam, and Judaism,
a phenomenon that can not be avoided due to mutual suspicions which led to the
tragic conflicts in the twenty-first century. Historically, every religion appears in &
heterogeneous environment. Recently, addressing heterogenetty in the global era
and understanding the difference in principle between the religious communities of
reconciliation is necessary, finally born "A Common Word” which can be used as a
reference to the religious dialogues to world peace. Ifthe inter-religious dialogue is
not mature and appropriately addressed, it will cause problems and conflicts among
religious believers, and this fact has occurred in the monotheistic religions. To find a
solution to the conflict between religious right approaches, how do the approaches
used in efforts to arbitrate conflicts among religious believers ? This paper is about
to unveil the principles agreed upon Jointly by the various religious communities of
which is a dimension of *mystical” and discuss to look for common ground among
religious believers. Given the perceptions of a mutually agreed upon, mutual
understanding and tolerance that are expected to achieve peacs, harmony, harmony,
and harmony among religious believers in family life, community, state, and relations
with the nations of the world.

Keywords : Mystical Dimensions of Equality Principles, and Interfaith Dialogue
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A. Pendahuluan

Menemukan dasar yang sama antara
kaum Muslim dan kaum Nasrani tidak hanya
masalah untuk dialog umum yang sopan di
antara pemimpin agama terpilih. Kekristenan
dan Islam adalah agama terbesar dan kedua-
nya terbesar di dunia dalam sejarah. Kaum
Nasrani dan kaum Muslim tercatat berjumiah
lebih dari sepertiga dan lebih dari seperlima
dari umat manusia secara berturut-turut.
Bersama-sama mereka berjumlah lebih dari
55 % dari populasi dunia, menjadikan
hubungan antara komunitas kedua agama
menjadi faktor terpenting untuk menyumbang
pada perdamaian yang berarti di seluruh
dunia. Bila kaum Muslim dan kaum Nasrani
tidak berdamai, dunia tidak bisa tentram.
Dengan persenjataan dunia modern yang
mengerikan; antara kaum Muslim dan kaum
Nasrani yang hidup bersinggungan di mana-
mana seperti yang belum pernah terjadi
sebelumnya, tidak ada pihak yang dapat
secara unilateral memenangkan sebuah
konflik di antara lebih dari setengah penghuni
dunia. Oleh karena itu masa depan kita
bersama ada dalam masalah. Kelangsungan
hidup dunia sendiri mungkin dalam masalah.*
Akar persoalan dan konflik yang terjadi
selama ini nampaknya adanya saling
kecurigaan diantara kedua umat beriman
tersebut dan claim truth di antara keyakinan
mereka masing-masing serta adanya
pemahaman yang dangkal di dalam memaknai
teks kitab sucinya, sehingga mereka yang
berada di luar keyakinannya dianggap musuh
dan terjadilah pertumpahan darah. Akibat
berbagai konflik, terutama yang mengatas-
namakan agama dan menyebabkan hilang-
nya nyawa manusia inilah sehingga pemimpin-
pemimpin agama memiliki rasa tanggung
jawab menyelamatkan umatnya terutama
kaum Nasrani dan kaum Muslim di seluruh
dunia.

Rasa tanggung jawab  untuk
menyelamatkan umat beriman dan seluruh
penduduk bumi ini menyulutkan salah satu
tokoh pemimpin agama dunia yaitu Paus
Benediktus XVI secara kebetulan saat

Jurnal Diklat Keagamaan, Volume 7, nomor 02, April - Juni 2013

menyampaikan pidatonya ketika memberikan
kuliah terbuka di Regensburg, Jerman tanggal
12 September 2006, apa yang disampaikan-
nya telah mengundang kecaman masyarakat
Muslim dunia karena dianggap telah
melecehkan Nabi dan Tuhan kaum Muslim.
Tepat setelah satu bulan pidato Paus Benediktus
XV!, tanggal 13 Oktober 2006, sebanyak 38
otoritas dan cendikiawan Islam dari seluruh
dunia, yang mewakili semua denominasi aan
kelompok pemikiran, bersatu untuk
memberikan jawaban kepada Paus dengan
semangat pertukaran intelektual terbuka dan
saling pengertian. Dalam Surat Terbuka kepada
Paus mereka, untuk pertama kalinya dalam
sejarah modern, cendikiawan Muslim dari setiap
cabang Islam berbicara dengan satu suara
mengenai pengajaran Islam yang benar.’
Setelah satu tanun Surat Terbuka kepada
Paus, kaum Muslim telah memperluas pesan
mereka. Dalam Sebuah Persamaan di Antura
Kami dan Keamu (A Common Word Between Us
and You), 138 cendikiawan, ulama, dan
intelektual Muslim mewakili dunia Islam
[(belakangan penandatangan menjadi 250
orang) dengan suara bulat bersepakat
berkumpul bersama untuk pertama kalinya
sejak zaman Sang Nabi SAW untuk menyatakan
dasar yang sama dalam Kekristenan dan Islam,
seperti Surat Terbuka sebelumnya.? Surat itu
ditujukan kepada para pemimpin semua gereja
di dunia, dan tentu saja kepada semua uniat
Nasrani di mana-mana. Bentuk akhir surat
tersebut diperlihatkan dalam sebuah
konferensi pada bulan September 2007 yang
diselenggarakan dengan tema “Kasih di dalam
Al-Quran”, oleh Akademi Kerajaan dari
Institut Kerajaan Aal al-Bayt untuk Pemikiran
Islam di Yordania, dengan dukungan dari
Yang Mulia Raja Abdullah Il. Bahwa, dasar
paling fundamental yang sama dalam Islam
dan Kekristenan, dan dasar terbaik untuk
dialog dan pengertian di masa yang akan
datang. Titik temu itu adalah dua pilar hukum
agama masing-masing: kasih kepada Allah
dan kasih kepada sesama, kedua hukum cinta
kasih itu yang disebut The Golden Rule. Begitu
pula pertemuan singkat antara Raja Abdullah
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bin Abdul Aziz dari Arab Saudi dan Paus
Benediktus XV! di Vatikan, november 2007
meninggalkan kesan dan catatan amat
mendalam dalam konteks kemanusiaan
global, terutama dalam rangka membendung
arus radikalisme yang bergejolak di dunia.?

B. Melacak Lahirnya Mistisisme Dalam
Islam

Dunia Timur yang telah lama menjadi
perhatian banyak kalangan memang menarik
untuk ditelaah dan dilakukan kajian
terhadapnya. Di samping menjadi kawasan
yang asing dan baru bagi banyak kalangan
pengkaji yang kemudian dikenal dengan
orientalis,’dunia Timur memang memunculkan
banyak dinamika dalam masyarakatnya yang
kemudian menciptakan semacam blok-
blok atau kelompok-kelompok yang berbeda
antara satu dengan yang lainnya. Hal ini
dapat dimengerti karena kawasan ini
merupakan tempat lahir dan tumbuhnya
beragam agama dan aliran yang hingga saat
ini ada dalam masyarakat di seluruh dunia.
Agama Islam, Kristen, Hindu dan Budha
dengan segala dinamika yang terjadi di
dalamnya tumbuh dan berkembang di
wilayah ini.

Salah satu agama besar dunia dengan
segala dinamikanya yang sangat menarik
poilidtian adalah Islam yang lahir dan
berheiibang pesat di kawasan ini. Sejarah
perkembangan Islam mencatat bahwa
setelah Nabi Muhammad SAW sebagai
pemberi penjelasan atas beragam problem
yang mengiringi masyarakat berdasarkan
pengetahuan wahyu, kemudian beliau wafat
dan dilanjutkan dengan era para sahabat-
nya yang terkemuka (khulafg’ ar-rasyidin)
maka mulai terjadi berbagai perselisihan di
kalangan komunitas muslim. Pada awalnya, di
masa tiga kepemimpinan sahabat (Abu Bakar,
Umar bin Khattab, Usman bin ‘Affan)
perselisihan yang melibatkan beragam
komponen dalam masyarakat Islam belum
atau tidak muncul ke permukaan, kecuali
masalah politik di masa Usman. Namun
demikian, perselisihan di kalangan komunitas
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muslim yang telah sekian lama dibina oleh
Nabi Muhammad baru muncul ke permukaan di
masa Ali, salah satunya yang menjadi persoalan
adalah ajaran-ajaran batin dalam Islam yang
mana dalam kalangan sufi ajaran-ajaran
keruhanian (esoterisme) Islam itu banyak
dikaitkan dengan Ali.® Pada masa kepemimpinan
keempat dalam periode khulafd’ ar-résyidar ini
banyak timbul perselisihan yang melibatkan
banyak kalangan dalam masyarakat Islam.
Persoalan yang mengemuka di permukaan
tidak hanya pada aspek politik yang memang
telah mengemuka di masa Usman, tetapi
telah menjalar pada aspek-aspek lainnya yang
belum ada sebelumnya, seperti tauhid, aqgidah
dan lain sebagainya.

Sejarah pemikiran Islam kemudian
mencatat bagaimana terus mengemuka dan
terjadinya perselisihan dan pertentangan antara
dua kelompok dalam masyarakat Islam. Satu
kalangan yang menamakan diri mereka sebagai
penegak syariah yang dimotori oleh kelompok
ahlus sunnah wal jamaah dan kelompok sufisme
di kalangan lain yang dianggap bertentang
dengan kelompok pertama. Pertentangan yang
melibatkan kedua kelompok terus berlangsung,
baik pada tataran perdebatan dalam beragam
forum diskusi maupun melalui beragam buku
yang mereka tulis. Intensitas perselisihan yang
makin meruncing di antara keduanya bahkan
tidak jarang memakan korban jiwa, seperti
yang dialami oleh al-Hallaj dan al-Suhrawardi.
Tokoh sufisme al-Halldj menemui ajalnya di
tangan algojo penguasa saat itu atas desakan
kelompok syariah karena paham huliif-nya yang
dianggap sesat dan membahayakan agidah
umat Islam, begitu juga dengan al-Suhrawardi
yang pemikirannya dianggap sesat karena
merupakan manifestasi ajaran Zoroaster dan
kritikan kerasnya kepada ulama figih.” Tokoh
sufisme lainnya yang juga turut mendapatkan
dampak negatif dari mengemukanya perselisihan
dan pertentangan antara kedua kelompok ini
adalah Ibnu al-‘Arabi. Dengan mengusung
pemikiran wahdah al-wujid yang dianggap tidak
sesuai dengan ajaran Islam, Ibnu al-‘Arabi
memang tidak sampai dihukum mati seperti
tokoh-tokoh lainnya tetapiia mendapat cercaan,
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hinaan dan makian dari pihak-pihak yang
menganggapnya sesat.

Dalam tulisan ini, penulis memang
sengaja menggunakan kata ‘sufisme’ seperti
umumnya yang dipakai para orientalis untuk
menyebutkan aspek mistisisme yang ada
dalam Islam dan kata ini, menurut Nasution,®
hanya khusus digunakan pada Islam.

Pengertian Sufisme _

Untuk mengetahui sesuatu yang ingin
diketahui, tidak lengkap rasanya jika tidak
mengetahui terlebih dahulu pengertian yang
dipahami oleh beberapa kalangan mengenai
sesuatu tersebut. Dalam konteks ini dipaparkan
terlebih dahulu pengertian yang biasa dipahami
oleh orang-orang mengenai sufisme atau
aspek mistisisme yang ada dalam lIslam
menurut beberapa pandangan.

Pengertian pertama, memahami sufisme
sebagai suatu cara yang dimaksudkan untuk
mengetahui bagaimana mensucikan diri
manusia, menjernihkan tingkah lakunya, dan
membangun aspek lahir dan batinnya agar
kemudian berujung- pada pencapaian
kebahagiaan yang abadi.® Sementara
pengertian kedua, memaknai sufisme sebagai
salah satu dimensi dari beragam dimensi
keagamaan dalam Islam yang dimaksudkan
untuk menyelami relung terdalam dalam
aspek religiusitas keislaman. Sedangkan
pengertian ketiga, lebih melihat eksistensi
sufisme pada tujuannya, vyaitu untuk
memperoleh hubungan langsung (direct
relation) dan secara sadar dengan Tuhan
sehingga dengan demikian intisarinya adalah
kesadaran akan adanya komunikasi dan
dialog antara roh manusia dengan Tuhan
dengan cara mengasingkan diri dan ber-
kontemplasi.** Pengertian keempat, memaknai
sufisme sebagai paham mistik dalam Islam
sebagaimana Taoisme yang ada di Tiongkok dan
Yoga di India dan yang terakhir, sufisme
dipahami sebagai aliran kerohanian mistik
yang ada dalam Islam.?

Sementara itu, seperti halnya pengertian
sufisme vyang mengalami perbedaan,
pemahaman mengenai asal mula penamaan
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tasawuf yang merupakan nama lain dari
sufisme juga terjadi perbedaan di kalangan para
ahli. Menurut Nasution, penamaan tasawuf
untuk menyebut aspek mistisisme dalam
Islam berasal dari kata shdfi yang digunakan
pertama kali oleh seorang asketik (zdhid)
bernama Ab( Hasyim al-Khifi di Irak.*® Di lain
pihak ada yang menyebutkan bahwa penamaan
tasawuf tersebut berkaitan dengan pakaian
yang digunakan oleh para pelakunya (zdhid)
yang menunjukkan pada kesederhanaan,
yaitu berupa wol kasar yang dalam bahasa
Arab disebut dengan shdf.** Sedangkan di sisi
lain ada yang mengatakan bahwa penamaan
aspek mistisisme dalam Islam dengan sufisme
karena merujuk pada suatu kelompok
masyarakat miskin yang ada di Madinah di
masa Nabi Muhammad. Orang-orang miskin ini
tinggal di emperan Masjid Nabawi yang
kemudian oleh para sahabat dikenal sebagai
ahlu as-suffah. Selain itu, sebagian pihak
menganggap bahwa penamaan tasawuf
berasal dari kata shaf pertama dalam shalat
berjamaah yang memiliki keistimewaan
tersendiri dalam ajaran Islam sebagaimana
juga dengan tasawuf (sufisme) yang bertujuan
untuk mendekatkan diri kepada Tuhan.

Namun demikian, jika pendapat-pendapat
di atas melihat bahwa penamaan tasawuf
bersumber dari dalam Islam sendiri, maka ada
juga pihak lain yang menganggap bahwa
penamaan tersebut berasal dari luar Islam.
Kalangan ini beranggapan bahwa penamecan
aspek mistisisme dalam Islam dengan sufisme
atau tasawuf merupakan aktualisasi dari
terjadinya persentuhan antara Islam dengan
budaya Yunani. Sebagaimana diketahui bahwa
setelah Islam tersebar luas hingga mencapai
kawasan-kawasan luar Arab, terjadi persentuhan

“dan persinggungan dengan budaya-budaya

atau tradisi-tradisi yang ada dalam masyarakat
wilayah tersebut. Salah satu persentuhan
tersebut adalah dengan budaya Yunani yang
memang diyakini memiliki sisi filosofis
yang agung dan tinggi.Dengan demikian,
menurut keyakinan para pengusung pemikiran
ini, sufisme atau tasawuf berasal dari kata
sophos (hikmat)yang kemudian ditransliterasi-




kan ke dalam bahasa Arab menjadi s bukan
shad.*®

C. Problematik Ketidakharmonisan
antaragama : Mempersempit Gesekan
dan Konflik antaragama Musa dan
Gembala, atau Perspektif dan Problem

Rumi menceritakan perjumpaan Musa
dan seorang gembala.’® Gembala itu berdoa
kepada Tuhan, sehingga memunculkan
pandangan bagi Musa sebagai suatu hal yang
aneh sekali antropomorfis, sang gembala
mengatakan kepada Tuhan ia akan mencuci
jubah-Nya dan membersihkan kutu-Nya,
kemudian Musa mencela gembala karena
ketidaktahuannya dan keangkuhannya. Musa
kemudian dihukum oleh Allah untuk
mengganggu pemuliaan seorang pria yang
memuliakan Allah karena ia mengetahuinya.
Marilah kita menjaga perumpamaan itu
dalam pikiran.V

Dalam Sebuah Panduan bagi orang yang
mengalami Kebingungan (A Guide for the
Perplexed), ekonom E.F. Schumacher
menguraikan masalah perbedaan yang
bermanfaat antara dua jenis masalah dan
solusi, apa yang dia sebut problem divergen
dan problem convergen. Dalam masalah
kesamaan ide, usaha seseorang menuju nol
resolusi di atas solusi tunggal, sekali-dan-
untuk-semua. Sebagai contoh, apa bentuk
terbaik untuk jembatan batu ? Ada satu kurva
justru yang mewakili kekuatan maksimum,
dan dapat didefinisikan secara terpisah
dari kesadaran diri manusia. Sebuah komputer
bisa menghitungnya. Mengingat input yang
tepat itu akan memberikan output yang
benar. Satu hal yang bisa menunjukkan solusi
untuk seseorang di selembar kertas tanpa
merujuk kepada kebajikan, keindahan,
goodnes, atau kebalikannya. Masalah
konvergen memiliki pemastian eksternal
tertentu tentang hal itu. Masalah tersebut
berada dalam direduksi akal.

Sebuah masalah yang berbeda adalah
salah satu solusi yang datang dalam melampaui
oposisi, atau dalam menjaga keseimbangan
yang tepat antara kekuatan eksternal yang
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tidak dapat didamaikan. Sebuah contoh yang
diberi-kan oleh Schumacher keadilan dan belas
kasih dalam urusan hukum, atau kebebasan.dan
disiplin dalam hal pendidikan. Hanya keadilan-
lah seberapa banyak dan rahmat yang harus
kita miliki ? Hanya seberapa banyak kebebasan
yang harus diimbangi dengan seberapa banyak
disiplin ketika kita mendidik anak-anak ?
Masalah semacam ini tidak dapat direduksi
karena sesuatu hal tersebut sangat alami.

Problem sepertiitu pada mulanya nampak
aneh, bahwa perbedaan ini berguna antara
masalah konvergen dan divergen yang relevan
karena ada semacam ketegangan, induk dari
oposisi, yang mana orang spiritual atau orang
vang berpikiran mistis harus terus dalam
pertanyaan-pertanyaan ini dalam hubungan
antar agama. Memang, jika semua permasalahan
di dunia ini sebagaimana master Zen, syekh sufi,
biarawan Kristen, dan seorang pribumi ahli
kedokteran Amerika, hampir tidak akan ada
kebutuhan untuk dokumen-dokumen seperti
”A Common Word” sama sekali. Setiap orang
akan mampu melihat isi rohani dan kebenaran
dalam agama lain, karena lebih mudah bagi
seorang guru dari penganut Ibn al-’Arabi untuk
memahami Advaita Vedanta daripada pengikut
Asy’ariyah dalam memahaminya, mengatakan,
Nyaya Vaisheshika atau Samkhya.

Kenyataan ini bagaimanapun segala
sesuatunya perlu diungkapkan, setidaknya
pengalaman Caner Dagli dengan surat terbuka
kepada Paus dan inisiatif A Common Word”,
dan kesamaan dengan yang lain merupakan
pekerjaan yang baik dalam hal hubungan
antar agama. Mereka yang melekat pada
dimensi batin Islam cenderung berada di inti
dari kegiatan ini, meskipun tidak berarti
eklusif. Bahkan, penandatangan melakukan
tingkat terbaik mereka untuk tidak melakukan
lompatan konseptual besar dan berurusan
dengan hal-hal yang paling tidak kontroversial.
Hal ini, adalah akar, panggilan untuk mengakui
bahwa apa yang paling penting bagi Islam
dan Kristen juga apa yang sama bagi
mereka. Bukankah hal itu lebih banyak
ditakutkan, sebagai upaya secara halus untuk
merusak Kristen atau melunturkan Islam.
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Memang, perspektif sufi menjadikan lebih
mudah terbuka terhadap elemen persamaan
tersebut, dan untuk membicarakan tentang
hal itu dengan beberapa kefasihan, tapi
keinginan untuk berdamai dan sulitrya
menghindari pertumpahan darah lebih
didasarkan, pada pemahaman teologis,
persaingan tidak teologis. Persaingan,
sebagaimana terjadi di tempat lain. Itu bukan
tujuan ”A Common Word”.**

Kecaman Terhadap Fundamentalisme dan
Fanatisme

Akhir-akhir ini nampaknya di era global
kita menyaksikan adanya peningkatan pesat
fundamentalisme beragama. Tentu saia,
sementara gagasan dari “kebebasan individu”
lebih erat dengan abad kedelapan belas
pemikiran Barat dan konsep “kebebasan
berkehendak” dianggap lebih komunal di
kalangan non-Barat, Patriark menekankan
"menghormati pribadi dan kebebasan
berkehendak yang berkaitan dengan keyakinan
agama seseorang”. Sebagaimana Kristen
Ortodoks, menyatakan dengan tegas tidak
menyetujui segala bentuk proselytism, dalam
arti memaksakan kepada orang lain untuk
mengubah agamanya dan berafiliasi ke agama
yang kita yakini. Kami tentu tidak berpartisipasi
dalam dialog antara Kristen dan Muslim atau
Yahudi dalam rangka untuk meyakinkan mereka
untuk menerima iman kita; yang akan
menyiratkan rasa kesombongan dan prasangka,
merusak tujuan dari pertemuan dan dialog.

Memang, jika ada satu prinsip dasar yang
menggambarkan orang-orang Kristen ke meja
diskusi dengan Muslim dan Yahudi secara
bersama dalam dunia yang terkoyak oleh
perpecahan dan kekacauan, hal itu adalah
keinginan untuk saling mengenal dan
menyatakan bahwa janganlah dengan berbeda
agama akan menciptakan konflik. Ketegangan
kita saat ini, salah satunya yang di luar agama
adalah diakibatkan berbagai problem yang
melanda dunia kita. Memang, seperti konflik
global yang lebih intensif, mereka banyak
memperdebatkan pertarungan agama dari-
pada pendekatan sekuler untuk hubungan
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internasional. Dan untuk tingkat tertentu,
para kritikus mungkin benar. Namun demikian,
agama bukanlah isu utama dipertaruhkan;
agama bukanlah sumber masalah di tangan.
Meskipun ada banyak kesalahpahaman
tentang fundamentalisme agama, benar juga
bahwa agama telah dimanipulasi dan teks-
teks suci sengaja disalahgunakan sebagai
sarana menuju tujuan politik atau kepentingan
pribadi.” '

Agama dan Absolutisme: Teologi apofatik
dalam Praktek Politik

Masalah yang paling halus dan sekaligus
sulit dalam kaitannya dengan fundamentalisme
agama adalah absolutisme. Setiap agama
menegaskan bahwa di dalamnya terkandung
kebenaran mutlak tentang Allah dan dunia.
Setiap mengajarkan iman bahwa Allah adalah
wujud yang mutlak, semua sifat-sifat terpuji
adalah milik Tuhan Yang Esa dan begitu pula
semua sifat-sifat jahat sama sekali ditiadakan.
Keyakinan semacam ini adalah sebagai dasar
persamaan di antara ketiga agama Abrahamik.

Pada saat yang sama, persepsi kita sebagai
pemikir dan mempercayai tidak menetapkan
adanya Objek Tuhan sebagaimana pengamatan
kita dan beribadah, tetapi lebih terutama
oleh kondisi subyektif kita. Pengakuan kebenaran
dalam diri kita yang radikal menghasut
pengakuan Socrates berkaitan dengan
ketidaktahuan: satu hal yang kita tahu, bahwa
kita tidak tahu apa-apa ! Dengan kata lain, kita
dengan rendah hati menerima kenyataan bahwa
ketika kita berbicara tentang nilai-nilai absolut,
kita berhadapan dengan kebenaran di luar
kemampuan dan pengalaman kita; kita
berhadapan dengan kebenaran di luar
perdebatan dan diskusi. Sebagai konsekuensi
langsung dari pengakuan yang rendah hati,
kita setidaknya wajib terbuka dan toleran
terhadap pandangan orang lain. Untuk itulah
sejauh kita dihadapkan pada masalah mistis
tentu ketidaktahuan atau kebodohan di hadapan
Allah, akhirnya kita hanya bisa menyatu
dalam keheningan total transenden pada
Allah. Bahkan definisi yang paling lengkap dan
komprehensif dari Tuhan tidak akan pernah




sesuai atau mendekati seluruh sifat llahi
yang selalu tetap dimengerti, tak terhitung,
dan lengkap.

Dalam pemikiran spiritual Ortodoks dan
praktek, hal ini disebut apofatisisme (atau
via negativa), dan tentu saja masalah politik
dan implikasi global. Fakta bahwa kita
tidak tahu batin Tuhan atau alam-fekta
bahwa kita tidak pernah tahu esensi Allah,
yang selamanya kabur dari kita-berarti
bahwa setiap kepastian berkaitan dengan
Tuhan adalah berbahaya karena cenderung
polarisasi wacana budaya dan memperdalam
perpecahan budaya. Yang benar adalah
bahwa seseorang tidak dapat memperdebat-
kan antara Muslim fundamentalis apalagi
seseorang memperdebatkan dengan
orang Yahudi fundamentalis atau Kristen
fundamentalis. Kepastian mereka tentang
Tuhan menjadikan wacana global atau
diskusi agama hampir tidak mungkin.
Alternatifnya adalah keterlibatan rendah
hati dan percakapan moderat. Ini adalah
sebuah ungkapan penghormatan tidak
hanya bermartabat terhadap manusia
lain, tetapi respon karena Allah yang terletak
di luar semua kepastian dan pemahaman.

Selalu ada sesuatu di alam llahi bahwa
kita tidak pernah bisa sepenuhnya memahami,
dan selalu ada sesuatu dalam sifat manusia
yang selalu mencakup ketidakpastian dan
ketidaksempurnaan. Keyakinan ini memung-
kinkan kita kebebasan dan ruang untuk duduk
dengan saudara-saudara Muslim dan saudara
kita, serta dengan rekan-rekan Yahudi kita,
dalam rangka untuk menentukan cara terbaik
untuk menyembah Tuhan dan tinggal bersama
satu sama lain dalam damai dan harmoni.
Cinta melampaui hukum; misteri melampaui
doktrin, dan praktik melampauiteori. Jadi iman
yang sejati dan rendah hati akan toleran
terhadap agama lain, itu tidak akan terancam
oleh agama-agama lain melainkan bebas dan
tanpa rasa takut memeluk agama lain.?

[Bibel] Kitab Keluaran, dihormati oleh
semua tiga agama monoteistik, di
dalamnya mengungkapkan kebenaran
apofatik yang sama, yaitu bahwa ”tak

Jurnal Diklat Keagamaan, Volume 7, nomor 02, April - Juni 2013 mm

— 183 e T e — ==

seorang pun akan melihat wajah [Allah]
dan hidup” (Kel. 33 : 20). Bahasa Kitab
Suci adalah metafora dan simbolis.
Tujuannya adalah untuk melestarikan
dan tidak menghilangkan mati misteri
Allah, tujuannya adalah untuk berdoa
kepada dan tidak mengabaikan Allah
yang transenden. Allah ”siapa Allah”
(Kel, 3 : 14); wajah Tuhan yang terselubung
dalam misteri.®

D. Prinsip Persamaan Dimensi Mistis
Agama-Agama

Mungkin benar bahwa ide-ide mistis
atau spiritual tidak akan pernah menjadi mesin
utama yang mendorong hubungan antaragama
sehat, tetapi kemungkinan bahwa orang-orang
mistis dan spiritual akan memungkinkan
menjumpai titik temunya. Berbicara dari sisi
Islam, ajaran sufi memiliki kesetaraan dengan
ajaran mistik sebagaimana sisi terdalam fungsi
pastoral. Ghazali inilah mungkin contoh yang
termashur. Tulisan-tulisannya tentang teologi
skolastik yang tampaknya bertentangan
dengan tulisan sufi metafisisnya. Dan tulisan-
tulisannya, di antaranya yang membahas
spiritual menyerupai ilmu pasti. Tapi tulisan-
tulisan teologisnya ditulis lebih untuk
khalayak umum dan untuk pelestarian komunitas
religius, sementara tulisan-tulisan mistik-
nya untuk kalangan khusus dan tertentu. Jadi
kontradiksi yang nyata dapat diatasi, asalkan
kita tidak bersikeras mengarah pada so.wusi
pertanyaan: tulisan apa yang disuguhkan
Ghazali ? begitu kompleks tulisan-tulisannya,
tidak ada jawaban tunggal kemungkinan untuk
menjawabnya.?

Dalam dimensi mistis ketiga agama
Abrahamik, telah disepakati di dalamnya
terdapat prinsip-prinsip persamaan yang
memungkinkan didialogkan sehingga tercapai-
lah kesepemahaman dan keharmonisan diantara
mereka. Misalkan, Banyak nama-nama Tuhan
dalam Islam menawarkan titik temu denzan
kepercayaan orang Muslim. Memang, sementara
korespondensi mungkin tidak tepat, namsa
beragam dan indah dari Allah dalam islam
menyerupai nama yang dihubungkan de
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Allah dalam mistisisme Kristen dan dipelihara
dalam Kristen Ortodok. Kedua agama
menggambarkan Tuhan sebagai pengasih,
penyayang, dan suci. Kedua agama menyebut
Tuhan pencipta, raja, pembawa damai, dan
pemberi kebaikan. Kedua agama berdoa
kepada Allah sebagai pemberi, penyedia, dan
hakim. Kedua agama menyebut Allah
sebagai yang pertama dan terakhir tetapi
juga sebagai cahaya dan tersembunyi. Ini
adalah kebenaran yang sama dikenal dengan
mistik dan dirayakan dalam lagu doa selama
berabad-abad.

Dengan demikian, agama-agama
monoteistik besar setuju untuk tidak hanya
pada nama (atau banyak nama) Allah, tetapi
mereka setuju pada namelessness Allah.
Untuk sementara mereka mungkin tidak
setuju pada isi yang ilahi nama-pada rincian
tepat dari keyakinan bahwa mereka mengakui-
namun mereka setuju pada misteri Allah
yang melampaui semua nama dan
pengetahuan. Sederhananya, sementara
orang-orang Yahudi, Kristen, dan Muslim
mungkin tidak setuju atas kebenaran parsial
yang “kita lihat di cermin a. remang” (1 Kor.
13 : 12), mereka setuju satu sama lain
dalam pengakuan yang rendah hati bahwa
kebenaran mutlak tidak dapat ditemukannya,
diketahuinya, atau melelahkannya.”

Terlepas dari sekte-sekte kecil dan
gerakan keagamaan yang dapat ditemukan di
mana saja, para penginjil akan melukai orang-
orang Kristen, utamanya dalam mengangkat
‘berbagi kabar baik’ untuk semua tataran,
apakah doa kanonik (shalat) bagi seorang
Muslim, atau Misa bagi Katolik, atau puja
untuk seorang Hindu, atau meditasi adalah
untuk Budha, hanya untuk nama beberapa
contoh. Artinya, jika kita dapat melihat
kewajiban agama dan ibadah sebagai
serangkaian lingkaran konsentris, bagi
Muslim lebih memfokuskan terhadap
kesaksian iman (tidak kepada orang lain
yang pertama dan terutama, tetapi kepada
Allah) bahwa, ”tidak ada Tuhan tetapi
Allah, dan Muhammad adalah utusan Allah
”Dalam lingkaran pertama. juga akan menjadi
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pasal- pasal iman tersebut, serta empat pilar
lainnya yaitu shalat, puasa, haji, dan sedekah
(zakat tersebut, yang bukan amal rohani tetapi
bantuan ekonomi langsung bagi masyarakat
miskin dan yang membutuhkan). Kinerja
dakwah, atau membawa orang lain ke Islam,
tidak akan ditemukan dalam lingkaran pertama,
maupun kemauan jihad, tetapi dalam rukun
kedua atau ketiga, jika seseorang dapat
memperpanjang metafora.?
E. Respon Caner Dagli : Mistisisme dan ”A
Common Word”
Hubungan antara Mistisisme dan A
Common Word” ' '
Hubungan antara mistisisme dan "A
Common Word” tidaklah mudah dijelaskan.
Bukankah masalah mistik ini dapat ditemukan
dalam dokumen antaragama bersejarah, dan
tujuan utamanya serta sarana mengungkapkan
di dalamnya tidak misterius atau esoterik
sama sekali. Memang, jika kita melihat pada
teks yang sebenarnya dari A Common Word?”,
kita melihat bahwa jalan yang sangat sedikit
jalan lain adalah tradisi intelektual Islam.
Tidak ada teolog, filusuf, atau orang mistis
yang dikutip sebagai otoritas dalam teks.
Tentu saja arus utama interpretasi Al-Qur’an
dan hadits diberikan mengandalkan tradisi
ilmiah, tetapi penalaran dalam dokumen diambil
langsung dari apa yvang disebut sumber
ditransmisikan (terutama Al Qur’an dan Alkitab),
yang bertentangan dengan intelektual tradisi
yang tumbuh dari sumber-sumber tersebut.
Gagasan ini tidak disengaja. Penanda-
tangan A Common Word Between Us and
You™” termasuk pengkhotbah, intelektual,
dan pemimpin dari berbagai kalangan luas
dunia Islam. Dokumen ini adalah ketidak-
mungkinan praktis terhadap gagasan dokumen
konsensus yang sensitif seperti A Common
Word” dengan mengandalkan posisi intelektual
dari setiap ulama atau orang suci, tidak
peduli seberapa besar kepeduliannya. Satu hal
yang perlu diuji pertanyaan otoritas atau yang
menentukan dalam kata Kristen, dan alasan
dengan analogi bahwa untuk mencapai pcsisi
bersatu pada setiap hal dalam dunia Islam
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hanya mungkin bila dasarnya adalah Al Qur'an
dan As-Sunnah atau disepakati Tradisi Nabi
Muhammad. Palamas, Aquinas, Luther atau
semua diambil sebagai otoritatif atau diilhami
oleh sektor diskrit dari peradaban Kristen. Tapi
itu akan melakukan sedikit kebaikan untuk
mengutip salah satu dari mereka untuk
membuktikan sebuah titik dalam suatu
dokumen konsensus dimaksudkan untuk
mewakili seluruh dunia Kristen, atau bahkan
sebagian besar. Setelah Nabi, satu-satunya
tokoh yang bahkan pendekatan semacam
universalitas dan otoritas agama adalah ‘Ali
bin Abi Thalib, khalifah keempat Sunni dan
Imam Pertama Syiah. Tetapi bahkan di sini
sengketa atasstatus dan ajaran tokoh besar
ini membuat sulit untuk menggunakan
ajarannya sebagai font konsensus, ketika
datang ke pertanyaan seperti yang dibahas
dalam ”A Common Word”,

Untuk beberapa waktu, asal-usul ”A
Common Word Between Us and You” tetap
jelas. Hampir tidak ada yang tahu siapa
yang merancangnya, meskipun baru-baru ini
diketahui bahwa penulis utama adalah
Pangeran Ghazi bin Muhammad dari Yordania.
Kebanyakan orang yang tertarik pada isu
tersebut tahu bahwa Pangeran Ghazi dari
Yordania dan terus menjadi poros masyarakat
sekitar yang berinisiatif terhadap ”Common
Word”, dan bahwa ada ulama penting di dunia
Islam (seperti Habib Ali al -Jifri) yang telah
berperan dalam menyerukan membuat surat
yang lebih baik. Namun juru bicara masyarakat
untuk inisiatif, termasuk Pangeran Ghazi
sendiri, selalu mengatakan bahwa ”A Common
Word Between Us and You” adalah sebuah
dokumen kelompok. Penyusunan itu sangat
singkat, hanya menandatanganinya adalah
konsekuensial. Dan ini, harus dikatakan,
adalah benar. Banyak yang terlibat dalam
kegiatan antaragama tahu seberapa sering
sesuatu yang indah ditulis, atau beberapa
posisi politik diartikulasikan dengan baik, dan
tidak berputar-putar. Hal ini dipublikasikan di
suatu tempat dan segera jatuh ketidakjelasan-
nya. Apa yang membuat ”A Common Word”
acara baru dalam sejarah agama adalah

kecakapan para pria dan wanita yang telah
memilih untuk berdiri di belakangnya. Tapi itu
adalah penting bahwa kekuatan utama di balik
»Common Word” di dalam Islam adalah sesuatu
yang mistis dan kecenderungan mengafah
pada kedalaman spiritual.® =~ s

Dagli juga mungkin mencatat bahwa
banyak ketakutan dari para penginjil tertentu,
seperti reaksi berpengaruh John Piper dengan
respon Yale terhadap munculnya A Common
Word?”, seperti yang saya lihat, dari ketidak-
mampuan atau penolakan untuk memper-
tahankan dimensi batin yang tidak akan
kehabisan tenaga atau identik dengan
menyelesaikan masalah. Pusat perhatiannya
»menyebarkan kabar baik” sebagai kewajikan
agama dari urutan pertama membuat penginji]
agak tidak dapat mengambil pendekatan
pragmatis untuk hubungan antar agama. Piper,
menggunakan contoh penting, tampaknya tidak
mampu membayangkan setiap pertemuan
agama yang bermanfaat antara Muslim dan
Kristen yang tidak sejenis penginjilan berkelahi
dengan tombak sambil naik kuda. Seolah-
olah penginjil merasa dirinya palsu atau
munafik jika dia teriibat dalam sebuah dialog
bahwa agama menjadi subjek penting tarpa
»kesaksian” atau ”bersaksi”, untuk menggunaxan
bahasa mereka. Saya meyakini bagian dari
alasan ini adalah bahwa doktrin penginjil
tidak menyediakan alat-alat konseptual, seakan-
akan, untuk membedakan antara ke dalam
dan ke luar dengan cara yang cukup kuat.

Bagi penginjil Kristen, penyebaran kabar
baik tidak datang kedua, setelah beberapa
ritual dibangun dan intinya kebaktian. Ini adalah
sangat inti, atau setidaknya, itu adalah dimensi
penting atau aspek tersebut. Ini bukan cabang,
tetapi akar. Seseorang tidak dapat benar-benar
menjadi seorang Kristen tanpa itu, menurut
mereka. Dalam pengertian ini kita dapat
mengatakan bahwa injili seperti Piper
mengobati masalah berbeda dari hubungan
antar agama dengan cara yang konvergen.
”Bagaimana kita berurusan dengan agama
lain” ? Yaitu harus selalu berbagi kabar baik,
jawabannya.’®
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Sufisme, atau Mistisisme dalam Tradisi
Islam

Memang, tidak ada dikotomi nyata
antara ulama ortodoks di satu sisi dan para
Sufi atau berpikiran mistis di sisi lain. Abu
Hamid al-Ghazali (1058-1111 M) adalah
seorang sufi, sementara menjadi otoritas
utama dalam bidang hukum Islam dan teologi.
Jalal al-Din Rumi (1207-1273 M) adalah
seorang Syaikh konvensional sebelum ia
seorang penyair terkenal dan suci. Sadr al-Din
al-Qunawi (w. 1274 M), murid yang terkenal
Ibn al-Arabi (1165-1240 M), adalah seorang
spesialis hadis. Hari ini dan di akhir-akhir
banyak tokoh-tokoh terbesar di dunia Islam
telah menjadi Sufi, atau tertarik berat dan
bangga dengan tradisi tasawuf. Di Turki, orang
berpikir dari Syaikh Nagshbandi Mehmet Zahid
Kotku. Kotku bukan hanya seorang tokoh
spiritual, tetapi diberikan suatu pengaruh besar
atas politik. Dia tidak melakukan ini secara
langsung, tetapi dalam fungsinya sebagai
guru spiritual dan mentor untuk beberapa
aktor politik yang paling penting dalam
beberapa dekade terakhir dari sejarah Turki. Di
antara mereka yang murid-muridnya atau yang
- berhubungan erat dengan kelompok Pasa

Turgut Ozal Iskender adalah, Korkut Ozal,
Necmettin Erbakan Abdullah Gul, dan Recep
Tayyip Erdogan, seorang presiden dan
perdana menteri. Futhullah Gulen, pemimpin
salah satu gerakan Islam terbesar di dunia,
sangat dipengaruhi oleh tasawuf dan membuat
penggunaan dalam tulisan-tulisannya, meski-
pun ia berhati-hati untuk tidak meng-
gambarkan dirinya sebagai Sufi, untuk
alasan kompleks.

Begitu juga dalam sejarah terakhir Mufti
Besar Suriah, Ahmad Kuftaro, yang putranya
sekarang menggantikan posisinya, juga
Syaikh Sufi. Kedua grand mufti Mesir dan
Presiden Universitas Al-Azhar mengikuti
tradisi tasawuf. Salah satu yang paling
terkenal dari para rektor baru-baru ini Al-
Azhar, ‘Abd al-Halim Mahmud, juga dalam
tradisi tasawuf. (Secara historis, sebagian
besar ulama Al-Azhar telah menjadi anggota
dari tarekat sufi.) Hari ini Mayor ‘ulama’ seperti
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‘Abdullah bin Bayyah Aljazair, Ramadhan Buti
Suriah, dan Habib’ Ali al-Jifri Yaman juga
seorang sufi mengikuti bagian dari tradisi
yang ada. Mereka tidak dikenal terutama
sebagai Sufi, melainkan mereka adalah para
sarjana dan pengkhotbah dengan otorita.
utama dan daya tarik, yang kehidupan spiritual
dipelihara dalam tasawwuf.

Hal inilah yang tidak boleh berpikir
bahwa tasawuf adalah seperangkat terpisah
dari doktrin dan ajaran. Hal ini terutama
psikologi spiritual, yang terdiri dari metode
yang didasarkan pada doktrin. Untuk Sufi
selama berabad-abad, sumber utama dari
doktrin telah dan terus menjadi Al Qur’an. Ini
adalah kedua jelas, dan benar-benar
mengejutkan. Jelas, karena bahkan dokume
paling terkenal dalam sejarah tasawuf- seperti
al-Futuhat lbn al-Arabi al-Makkiyyah dan puisi
Jalal al-Din Rumi-terutama diperpanjang
meditasi pada Al Qur’an. Dengan bahasa
konseptual sulit lbn al-Araby dan puisi
indah Rumi mudah terganggu dari kehadiran
Al-Qur’an dalam tulisan mereka. Tapi untuk
siapa saja yang sangat akrab dengan Al Qur’an,
menjadi jelas bahwa itu adalah sumber
utama inspirasi. Selain sastra, isi tasawuf
adalah benar-benar Al-Quran. Doa-doa da
formula yang digunakan dalam dzikir sufi
mereka (metode mengingat) secara menyeluruh
diambil dari Alquran dan dari sunnah.

Namun, hal itu adalah lumrah untuk
menganggap bahwa hukum Islam dan teologi
skolastik yang paling erat sejalan dengan
Alquran. Sedangkan ketinggian spiritual dan
kedalaman tasawuf agak asing bagi pesan
Al-Qur’an. Hal ini sering kebalikan dari
kebenaran. Ingat bahwa hampir sepersepuluh
dari Al Qur’an ditujukan untuk masaia-.
hukum. Kalam, atau teologi skolastik, untuk
sebagian, tidak menetapkan sendiri tujuan
menafsirkan Al-Qur’an secara keseluruhan
dan menyediakan dasar dari kehidupan
rohani. Ini hanya bertujuan untuk melindungi
penting tertentu untuk menjaga
kepercayaan dan otoritas Allah dalam
segala hal. Meskipun bias kalam telah
memberikan penghargaan dan dukungan
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serta kedudukan dalam kehidupan intelektual
Islam, sangat sedikit orang di dunia Islam
kehidupan rohani mereka dengan mengacu
pada ajaran para teolog.”’

F. Respon John Chryssavgis : Prinsip
Dasar Mistik (Hak asasi manusia dan
Toleransi Agama) dan ”A Common
Word”.

Hak Asasi Manusia dan Toleransi Agama
Gereja Ortodoks telah lama mencari
bahasa yang sesuai untuk menaagani
ketidaktoleransian rasial dan agama di tengah
perselisihan bahwa ideologi baru yang
diciptakan di negara-negara Eropa Timur
untuk sebagian besar abad ke-19. Pada tahun
1872 sinode Pan Ortodoks menyelenggarakan
musyawarah yang diadakan di Gereja
Konstantinopel Patriarkal mengeluarkan
kecaman secara tegas terhadap dosa rasisme :
"Kami meninggalkan, mengecam, dan
mengutuk rasisme, diskriminasi rasial,
permusuhan etnis, kebencian, dan perselisihan-
perselisihan ...”. Namun, Pemimpin Gereja
mengakui bahwa masih terdapat problem
gangguan yang mewabah di dunia kita. Dengan
demikian, Pemimpin Gereja mengecam
eksploitasi terhadap simbol-simbol keagamaan
yang dimanfaatkan untuk maksud pemaksaan
nasionalisme hal itu adalah pengkhianatan
terhadap universalitas iman. Kebebasan
beragama sesuai hati nuraninya sangat
penting bagi semua orang, itu adalah hadiah
terbesar dari llahi, ’melambangkai secara
jelas refleksi llahi dalam jiwa manusia.
Dalam menyatakan bahwa Allah menciptakan
manusia dalam”gambar [Nya] dan rupa [Nya]”
(Kejadian 1 : 26, RSV), teologi Ortodoks
mengklaim bahwa manusia diberkahi dengan
kualitas spiritual, seperti kehendak bebas,
yang sesuai dengan Allah. Meski tentu saja
konsep kebebasan dipahami berbeda dalam
Gereja-gereja Reformasi dan Pencerahan
daripada di agama-agama Timur dan Gereja
Ortodoks, tetap gagasan itu penting bagi
koeksistensi global di abad kedua puluh satu.
Dalam banyak hal, perdebatan-nyatanya
“benturan”-adalah-bukan antara Timur dan
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Barat, tetapi dengan konsep kebebasan
sebagai bervariasi dirasakan di kalangan
kontemporer keagamaan dan politik.

Setiapkali mengalami kebebasan adala.
kebutuhan, khususnya dalam bentuk larangan
atau kewajiban beribadah, hal ini tentu
mengganggu ketenangan yang dilimpahkan
kepada siapapun oleh Tuhan pada semua
manusia. Penekanan “gagasan kehebasan”,
mengacu pada abad kedua Epistle to Diognetus
(Perjanjian lama) menegaskan : ”Allah mengajak,
Allah tidak memaksa, Kebesaran hanya milik
Allah..”

Komunitas iman mampu memberikan
penyeimbang untuk humanisme sekuler da
nasionalisme eksklusif dengan mengusulkan
sebuah bentuk spiritual yang humanisme.
Itu berlaku bagi orang Kristen, Yahudi, dan
serupa dengan Muslim, sedangkan kita tidak
dapat menyangkal perbedaan itu, tidak bisa kita
menyangkal perlunya solidaritas dan
persekutuan dalam rangka untuk mencegah dan
menghilangkan kekuatan intoleransi dan
rasisme. Jika kita percaya pada “Allah yang
adalah kasih” (1 Yohanes 4 : 16), maka kita
harus menyatakan bahwa “kasih yang sempurn
melenyapkan ketakutan” (1 Yohanes 4:18), dan
“mengejar apa yang membuat untuk
perdamaian” (Rm. 14, 19). Dan perdamaian
adalah lebih dari sekedar tidak adanya perang.
Perdamaian adalah doa dari nama llahi, itu
adalah hadirat Allah (lih. Yoh 14, 27) .2

Paus Eukumenis Ortodoks Katolik

Tidak setiap pemimpin Kristen Ortodoks
merespon dengan baik surat terbuka (A
Common Word), memang sebagian Uskup cuku -
kritis terhadap dokumen tersebut. Dengan
ketulusan hati John Chryssavgis mengamini
pernyataan Caner Dagli yang dapat disimnul-
kan bahwa ”ide-ide mistis atau spiritual
(mungkin) tidak pernah menjadi mesin utama
yang mendorong hubungan antaragama
sehat, tetapi kemungkinan bahwa orang-orang
mistis atau spiritual memungkinkan untuk itu”.
Dengan kelapangan hati Chryssavgis mencoba
melukiskan potret salah satu pemimpin spiritual
yaitu Bapa Suci, Patriarkh Bartolomeus |, Pau-
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